BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan Penelitian

Dalam face to face review supervisor juga selalu memberikan
feedback tentang review yang dilakukan serta dengan melakukan
face to face review, tindakan tersebut memberikan manfaat dalam
proses audit, terbukti dengan semua responden yaitu auditor yang
bekerja pada KAP di Surabaya setuju bahwa face to face review
supervisor juga selalu memberikan feedback dan memberikan
manfaat. Face to face review memiliki pengaruh yang negatif
terhadap respon auditor berupa impression management. Hal ini
menunjukan bahwa auditor, terutama junior auditor pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Surabaya melakukan impression
management semakin berkurang ketika face to face review dilakukan
semakin panjang dan sering dilakukan.

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
menjalankan pengendalian mutu dengan melakukan face to face
review tidak dapat secara singkat dan cepat dilakukan karena
semakin singkat face to face review dilakukan maka kemungkinan
besar auditor untuk melakukan impreesion management semakin
tinggi. Hal ini dilakukan auditor untuk mengimpres dirinya
dihadapan supervisor agar supervisor menilai dirinya baik dan
seakan-akan auditor berinisiatif untuk mengerjakan apa yang

diinginkan supervisor. Hal ini dapat mengakibatkan supervisor hanya
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terkesan baik pada awalnya saja. Sedangkan dengan melakukan face
to face review semakin lama maka impression management yang
bertujuan hanya untuk membuat penilaian baik dihadapan supervisor
akan semakin berkurang, sehingga apabila terdapat kebiasan kertas
kerja dapat terlihat.

Supervisor power memiliki pengaruh yang positif terhadap
respon auditor berupa impression management. Hal ini menunjukan
bahwa auditor terutama junior auditor pada KAP di Surabaya
melakukan impression management apabila supervisor menunjukan
tipe kekuatannya baik tipe dimensi supervisor berupa referent,
expert, reward, legitimate, dan coercive pada saat review. Hal ini
dilakukan auditor karena supervisor berpengaruh pada auditor karena
supervisor memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Dengan melihat
tipe supervisor power, auditor juga cenderung untuk melakukan
impreesion management semakin tinggi untuk menghindari terjadi

dampak negatif bagi diri auditor.

5.2 Keterbatasan Penelitihan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:
1. penelitian ini mengunakan metode survei, dengan pembagian
kuesioner sebagai instrumen penelitian dan penelitian ini tidak
menggunakan wawancara sehingga kurang menggali lebih
dalam jawaban responden.
2. Penelitian ini mengukur Supervisor Power secara umum,

sehingga tidak mengukur satu per satu dari setiap dimensi.
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3. Banyaknya kuesioner yang tidak diisi oleh responden
sehingga kuesioner tidak dapat digunakan.

5.3 Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:
1. Peneliti selanjutnya dianjurkan menggunakan metode survei
berupa wawancara selain dengan kuesioner untuk menggali
lebih dalam lagi jawaban responden.
2. Peneliti selanjutnya dapat mengukur setiap dimensi
Supervisor Power.
3. Memperbanyak kuesioner agar meningkatkan kekuatan

pengujian.
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